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Pendahuluan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara nyata tingkat keterampilan sosial anak yang sekolah
di SD full day dan SD regular dan perbandingan di antara
mereka. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan jenis komparatif. Adapun
sumber data atau responden dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V SDIT Nurul Fikri Banjarmasin dan SDN
Teluk Tiram 2. Adapun Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan angket.
Setelah data terkumpul dilakukan analisis data
menggunakan rumus prosentase dan uji beda independent
sample t-tes. Hasil: Keterampilan sosial siswa Sekolah Dsar
yang menggunakan system full day adalah: 19,2%
berkategori sangat rendah, 42.3% berkategori rendah, 26,9%
sedang, 7,6% tinggi dan 3,8% berkategori sangat tinggi.
Sedangkan keterampilan sosial siswa Sekolah Dasar regular
adalah: 11,5% berkategori sangat rendah, 30.7% berkategori
rendah, 26,9% sedang, 26,9% tinggi dan 3,8% berkategori
sangat tinggi. Hasil uji independent sampel t-test memperoleh
nilai t-hitung sebesar 4,748 dengan probabilitas (sig.) 0,000.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan sosial anak yang sekolah di SD full day dan
SD Reguler. Nilai rata-rata keterampilan sosial siswa SD
yang menggunakan sistem full day school adalah 131,62
dan siswa SD regular adalah 122,96. Selisih keduanya
adalah: 8,66.

English
Intoduction: This study aims to determine the differences
between social skills of children in full day elementary
school and regular elementary school. Method: This study
uses a quantitative approach and is a comparative research
type. The source of the data or the respondents in this study
are students of class V in SDIT Nurul Fikri Banjarmasin and
SDN Teluk Tiram 2. The data collection techniques are
observation, documentation, and questionnaire. Data was
analyzed using percentage dan formula of different-test
independent sample t-test. Result:  Social skills of
elementary school using full day system are: 19,2% are very
low, 42.3% are low, 26,9% are moderate, 7,6% are high, and
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3,8% are very high. Result of social skills in reguler
elementary school children are: 11,5% are very low, 30.7%
are low, 26,9% are moderate, 26,9% are high, and 3,8%) are
very high. The result of t-count of t-tet independent is 4,748
with probability of (sig.) 0,000. There are differences on
social skills between student of elementary school full day

and student of elementary school regular.

The average

value of social skills of students in elementary school using
a full day system is 131.62 and in regular system is 122.96.
Their differences is 8.66.

1. PENDAHULUAN

Sistem pembelajaran baik full day

school maupun reguler dimungkinkan
memiliki pengaruh yang berbeda dalam
perkembangan keterampilan sosial anak.
Waktu bagi anak yang bersekolah di SD
reguler untuk beradaptasi di sekolah lebih
sedikit, tetapi waktu untuk berkumpul
dengan keluarga dan bersosialisasi dengan
teman sejawat di lingkungan tempat tinggal
lebih banyak dibandingkan anak-anak yang
bersekolah di SD full day school. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day dan SD reguler serta untuk
mengetahui perbedaan keterampilan sosial
antara anak yang sekolah di SD full day dan
SD reguler Banjarmasin. Pada penelitian
terdahulu yang dilakukan Nurul Hilalah
dijelaskan bahwasanya dampak negatif

yang terlihat dalam perkembangan sosial

anak adalah kurang bersosialisasi dengan

teman di sekiar rumah, anak lebih bersifat
individualistis, dan kognitif sosialnya tidak
terasah dengan baik kerena tidak
beragamnya ruang interaksi bagi anak.
(Hilaliah, 2009: 55).

Dari wawancara yang peneliti lakukan
menunjukkan kesempatan dan kemampuan
siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan

rumah  dan  sekitarnya  cenderung

berkurang. Siswa juga terlalu lelah, hal

tersebut menyebabkan  siswa

yang

langsung istirahat ketika sampai di

rumah. Dan menyebabkan dia tidak
melakukan interaksi dengan lingkungan
sekitar rumah. Padahal bersosialisasi dan
bermain dengan keluarga dan lingkungan
sekitar (teman sebaya) juga penting bagi
perkembangan sosial anak.

Pada dasarnya model pembelajaran full
day school maupun reguler memberikan
berbeda

kesempatan dalam

yang

perkembangan keterampilan sosial siswa.
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Terkait dengan kondisi tersebut, penelitian
ini secara lebih spesifik ingin mengetahui
perbedaan keterampilan sosial pada anak
ditinjau dari sistem pembelajaran sekolah,
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul “Studi
Komparasi Keterampilan Sosial antara Anak

yang Sekolah di SD full day dan SD reguler.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Jenis
permasalahan  yang  dibahas  dalam

penelitian ini, maka penelitian ini termasuk
penelitian komparatif. Penelitian komparatif
adalah

penelitian akan

yang
membandingkan dua variable. Penelitian ini
akan dilakukan di SDIT Nurul Fikri
Banjarmasin yang terletak di JI. Cempaka
Raya Komp. Agraria II Banjarmasin dan
SDN Teluk Tiram 2 yang terletak di
Kelurahan Teluk Tiram.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 5 SDIT Nurul Fikri Banjarmasin,
sebagai SD Full day dan siswa kelas 5 SDN
Teluk Tiram 2, sebagai SD reguler. Adapun
jumlah populasi pada SD Full Day adalah 26
orang, dan jumlah populasi pada SD
Reguler adalah 26 anak. Penelitian ini

menggunakan seluruh populasi sebagai

sampel dikarenakan jumlah sampel kurang
dari 100. sehingga penelitian ini disebut
penelitian populasi.

Dalam  penelitian  ini  penulis
menggunakan penelitian kuantitatif, oleh
karena itu data yang diperoleh nantinya
berupa angka. Dari angka yang diperoleh
akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis
data. Adapun sumber data atau responden
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SDIT Nurul Fikri Banjarmasin dan SDN
Teluk Tiram 2.

Adapun Teknik pengumpulan data
adalah

digunakan observasi,

yang
dokumentasi, dan angket, angket yang
digunakan adalah angket tertutup dimana
responden tinggal memilih jawaban yang
sudah disiapkan. Sebelum penelitian
dilakukan, instrumen penelitian terlebih
dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya.
Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas dimana
untuk  menguji normalitas  instrumen
dilakukan statistic Kolmogorov smirnov
sedangkan uji homogenitas menggunakan
uji lavene. Pengelolaan data dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu editing,
skoring, konding, tabulating. Setelah data

terkumpul baru dilakukan analisis data.

Analisa data yang digunakan adalah rumus
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prosentase dan uji beda independent sample t-

tes.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan

mengemukakan  berdasarkan  rumusan
masalah yang telah dikemukakan vyaitu
tentang keterampilan sosial anak yang
sekolah di SD full day dan SD regular. Untuk
mengetahui ada tidaknya komparasi
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day dan SD Reguler, maka penulis
melakukan analisis data secara kuantitatif..
Keterampilan Sosial Anak yang Sekolah di
SD Full Day

Berkaitan dengan keterampilan sosial
anak yang sekolah di SD full day dapat

dilihat sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1: Keterampilan Sosial Anak yang

Sekolah di SD full day
Interval | Frequensi | Prosentase | Kategori
o Sangat
120-126 5 19,2% Rendah
127-133 11 42,3% Rendah
134-140 7 26,9% Sedang
141-147 2 7,6% Tinggi
148-154 1 38% | >neat
Tinggi
Berdasarkan prosentase dari

pengklasifikasian dan pengkategorian pada

tabel di atas disimpulkan bahwa

keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day adalah sebagai berikuta: 19,2%
berkategori ~ sangat  rendah,  42.3%
berkategori rendah, 26,9% sedang, 7,6%
tinggi dan 3,8% berkategori sangat tinggi.
Keterampilan Sosial Anak yang Sekolah di
SD Reguler.

Berkaitan dengan keterampilan sosial
anak yang sekolah di SD reguler dapat
dilihat sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2: Keterampilan Sosial Anak
yang Sekolah di SD Reguler

Interval | Frequensi | Prosentase | Kategori
Sangat
110-115 3 11,5% Rendah
116-121 8 30,7% Rendah
122-127 7 26,9% Sedang
128-133 7 26,9% Tinggi
134139 | 1 38% | Samsat
Tinggi
Berdasarkan prosentase dari

pengklasifikasian dan pengkategorian pada

tabel di atas disimpulkan bahwa
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD reguler adalah sebagai berikutat: 11,5%
berkategori ~ sangat  rendah, 30.7%
berkategori rendah, 26,9% sedang, 26,9%
tinggi dan 3,8% berkategori sangat tinggi.
Sebelum dilakukan wuji hipotesis, terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
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homogenitas varians sebagai prasyarat
untuk pengujian hipotesis.
Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
dari masing-masing kelompok eksperimen
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan

bantuan program SPSS versi 23.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SD_Full | SD_Reg
_day uler
N 26 26
Normal |Mean 131.62| 12296
Paramet |Std.
ersab Deviation 7.026 6.083
Most Absolute 129 113
Extreme |Positive 129 113
Differen | Negative 073 -104
ces
Test Statistic 129 113
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4 .200¢4

Hasil pengujian menunjukkan semua
nilai signifikansi uji normalitas dengan
metode kolgomorov smirnov diperoleh
lebih besar dari 0,05. Pada tabel di atas
dapat dilihat bahwa untuk keterampilan
sosial siswa yang sekolah di SD full day
menunjukkan angka 0,200 dan untuk

keterampilan sosial siswa yang sekolah di

SD reguler diperoleh angka 0,200, hasil

probabilitas tersebut menunjukan semua
data keterampilan sosial telah berdistribusi
normal. Karena data berdistribusi normal,
maka analisis dapat diteruskan
menggunakan analisis parametrik dengan
uji-t.
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas antar sampel
dilakukan dengan levene’s Test for Equality of
Variances. Apabila nilai probabilitas lebih
besar dari taraf signifikansi maka varian
antar  kelompok adalah  homogeny.
Sebaliknya jika probabilitas yang dihasilkan
lebih kecil dari taraf signifikansi, maka
varian antar kelompok heterogen. Hasil
pengujian homogenitas dapat dilihat pada

hasil SPSS tabel berikut:

Test of Homogeneity of Variances

Keterampilan_Sosial

Levene Statistic | dfl df2 Sig.

.106 1 50 .746

Berdasarkan hasil perhitungan melalui
SPSS di atas diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,746, perolehan tersebut lebih besar

dari pada 0,05, hal tersebut menunjukan

bahwa varian kedua sampel adalah
homogeny.
Uji Hipotesis

Uji  hipotesis  dilakukan  untuk

menjawab rumusan masalah nomor 3, maka
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uji hipotesis yang digunakan adalah dengan
menggunakan uji independent samples t-test.
Uji independent samples t-test ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan pengaruh
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day dan SD reguler. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan statistik
SPSS.

Untuk mengetahui perbedaan
pengaruh keterampilan sosial anak yang
sekolah di SD full day dan SD reguler,
ketentuanya sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho = Tidak terdapat perbedaan
keterampilan sosial antara anak
yang sekolah di SD full day dan SD
reguler.

H1 =  Terdapat perbedaan keterampilan

sosial antara anak yang sekolah di
SD  full day dan SD reguler.
Kriteria keputusan:
a. Terima Ho jika nilai probabilitas (Sig.) >
0,05
b. Tolak Ho jika nilai probabilitas (Sig.) <
0,05

Hasil output pengolahan SPSS diperoleh

Independest Sampies Test
Lzyenz's Tesifr Egualty of
Varian:zs Hestfor Equally o Mzans
Mzzn S Em
dl aied) | Difference Dife

n Stsigd  Equalvamantes
assumed
Egualvamances not

assumed

Diketahui nilai t-hitung keterampilan
sosial anak yang sekolah di SD full day dan
SD  Reguler adalah 4,748 dengan
probabilitas (sig.) 0,000. Kerena probabilitas
(sig.) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day dan SD reguler. Berdasarkan

pengolahan data tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan keterampilan sosial anak

yang sekolah di SD full day dan SD Reguler.

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
memperoleh jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan  peneliti  yaitu:  Pertama,

keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day, kedua, keterampilan sosial anak

sekolah di SD regular. Ketiga,

yang
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perbedaan keterampilan sosial anak yang
sekolah di SD full day dan SD regular.

Dari hasil pengolahan data dan
analisis skor yang telah penulis lakukan,
diperoleh hasil keterampilan sosial anak
yang sekolah di SD full day 5 siswa (19,2%)
berkategori sangat rendah, 11 siswa (42.3%)
berkategori rendah, 7 siswa (26,9%) sedang,
2 siswa (7,6%) tinggi dan 1 siswa (3,8%)
berkategori

sangat Sedangkan

tinggi.
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD regular 3 siswa (11,5%) berkategori
sangat rendah, 8 siswa (30.7%) berkategori

rendah, 7 siswa (26,9%) sedang, 7 siswa

(26,9%) tinggi dan 1 siswa (3,8%)
berkategori sangat tinggi.
Dari hasil di atas membuktikan

keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD regular lebih tinggi dari pada anak yang
sekolah di SD full day. Anak yang
memperoleh skor keterampilan sosial yang
tinggi dan sangat tinggi di SD regular ada 8
siswa sedangkan di SD full day hanya 3
siswa. Walaupun perbedaan tidak terlalu
besar  hal sudah

tersebut dapat

menunjukkan keterampilan sosial anak
yang sekolah di SD regular lebih baik dari
pada anak yang sekolah di SD full day.

Hal penelitian ini selaras dengan hasil

penelitian terdahulu yang dilakukan Nurul

Hilalah (2009) dijelaskan bahwasanya

dampak negatif terlihat dalam

yang
perkembangan sosial anak adalah kurang
bersosialisasi dengan teman di sekiar
rumah, anak lebih bersifat individualistis,
dan kognitif sosialnya tidak terasah dengan
baik kerena tidak beragamnya ruang
interaksi bagi anak. (Hilalah, 2009: 55).
Sedangkan menurut John W. Santrock pada
anak usia 7 tahun hingga 11 tahun, anak
meluangkan waktunya lebih dari 40% untuk
berinteraksi  dengan  teman  sebaya.
(Santrock, 2007: 206).

Rendahnya keterampilan sosial anak
juga disebabkan karena kurangnya waktu
bermain

dengan teman-temannya.

Kecenderungan orang tua yang lebih
menekankan anak untuk terus belajar tanpa
diimbangi dengan bermain merupakan
salah satu faktor penyebab rendahnya
keterampilan sosial anak. Pandangan yang

keliru tentang aktivitas bermain pada anak

ini  membuat banyak orang tua
mengabaikan hak anak untuk
bermain.(Keen, 2012: 18).

Untuk mengetahui perbedaan

pengaruh keterampilan sosial anak yang
sekolah di SD full day dan SD reguler,
penulis menggunakan statistik independent

sampel t-test. Dari Thasil uji independent
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sampel  t-test diketahui nilai t-hitung
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day dan SD Reguler adalah 4,748
dengan probabilitas (sig.) 0,000. Kerena
probabilitas (sig.) 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan sosial anak
yang sekolah di SD full day dan SD reguler.
Berdasarkan pengolahan data tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan keterampilan
sosial anak yang sekolah di SD full day dan

SD reguler.

4. PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian yang

penulis  lakukan tentang  komparasi
keterampilan sosial anak yang sekolah di
SD full day dan SD reguler, maka penulis
dapat simpulkan sebagai berikut:
Bahwasannya berdasarkan hasil penelitian
yang dianalisis, menunjukkan bahwa
1. Keterampilan sosial anak yang sekolah
di SD full day dengan prosentase 5 siswa
(19,2%) berkategori sangat rendah, 11
siswa (42.3%) berkategori rendah, 7
siswa (26,9%) sedang, 2 siswa (7,6%)
tinggi dan 1 siswa (3,8%) berkategori

sangat tinggi.

2. Keterampilan sosial anak yang sekolah

di SD reguler dengan prosentase
prosentase 3 siswa (11,5%) berkategori
sangat rendah, 8 siswa (30.7%)
berkategori rendah, 7 siswa (26,9%)
sedang, 7 siswa (26,9%) tinggi dan 1
siswa (3,8%) berkategori sangat tinggi.
Pada analisis yang menggunakan hasil
t-test diketahui nilai t-hitung keterampilan
sosial anak yang sekolah di SD full day dan
SD  Reguler adalah 4,748 dengan
probabilitas (sig.) 0,000. Kerena probabilitas
(sig.) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Maka
dapat  disimpulkan bahwa  terdapat
perbedaan yang signifikan keterampilan
sosial anak yang sekolah di SD full day dan
SD reguler.
Nilai rata-rata keterampilan sosial siswa
SD yang menggunakan sistem full day
school adalah 131,62 dan siswa SD regular

adalah 122,96. Selisih keduanya adalah: 8,66.
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